melaporkan bahwa sistem kerja bergilir berdampak negatif pada produktivitas terutama pada
sektor yang menuntut konsentrasi tinggi.

H3 : Stres Kerja Berpengaruh Negatif Terhadap Produktivitas Kerja

Pengujian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap produktivitas kerja dengan koefisien -0,381, t-statistics 2,907, dan p-value 0,004.
Temuan ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami karyawan,
semakin rendah produktivitas kerja mereka. H3 diterima.

Hal ini sesuai dengan Job Demand-Resource Model (Bakker & Demerouti, 2007) yang
menjelaskan bahwa tuntutan kerja berlebih tanpa diimbangi sumber daya yang memadai akan
meningkatkan stres, mengurangi energi, dan menghambat kinerja. Penelitian ini sejalan
dengan temuan (Handayani & Ngaliman, 2023) yang menunjukkan bahwa stres kerja secara
signifikan menurunkan produktivitas.

H4 : Work-Life Balance Berpengaruh Negatif Terhadap Stres Kerja

Hasil analisis menunjukkan pengaruh negatif signifikan work-life balance terhadap
stres kerja dengan koefisien -0,404, t-statistics 2,845, dan p-value 0,005. Artinya, semakin
baik work-life balance yang dimiliki karyawan, semakin rendah tingkat stres kerja yang
dirasakan. H4 diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori Conservation of Resources (Hobfoll, 1989) yang
menjelaskan bahwa keseimbangan hidup yang baik dapat mengurangi kehilangan sumber
daya pribadi seperti waktu, energi, dan emosi sehingga menekan potensi stres.

HS : Work Shift Berpengaruh Positif Terhadap Stres Kerja

Pengujian menemukan bahwa work shift berpengaruh positif signifikan terhadap stres
kerja dengan koefisien jalur sebesar 0,489, t-statistics 3,479, dan p-value 0,001. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sistem kerja bergilir meningkatkan tingkat stres kerja karyawan. HS
diterima.

Hal ini sesuai dengan teori gangguan ritme sirkadian yang menyatakan bahwa
perubahan jam kerja yang tidak konsisten dapat menyebabkan kelelahan fisik dan psikologis,
yang pada akhirnya memicu stres (McCRAE et al., 2003). Penelitian (Uliasi, 2021) juga
menemukan bahwa pekerja shift cenderung mengalami stres lebih tinggi dibanding pekerja
non-shift.

H6 : Work-Life Balance Melalui Stres Kerja Berpengaruh Positif Terhadap
Produktivitas Kerja

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung work-life balance
terhadap produktivitas kerja melalui stres kerja sebesar 0,154 dengan f-statistics 2,101 dan
p-value 0,036. Nilai variance accounted for (VAF) berada pada kisaran 20%-80%, sehingga
mediasi yang terjadi adalah partial. Artinya, work-life balance dapat meningkatkan
produktivitas kerja secara langsung maupun secara tidak langsung dengan menurunkan stres
kerja. H6 diterima.

Hal ini mendukung model mediasi parsial yang dijelaskan oleh (Baron & Kenny,
1986) di mana variabel mediasi hanya menjelaskan sebagian hubungan antara variabel
independen dan dependen.

H7 : Work Shift Melalui Stres Kerja Berpengaruh Negatif Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung work shift
terhadap produktivitas kerja melalui stres kerja sebesar -0,187, dengan ¢-statistics 2,173, dan
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p-value 0,030. Nilai VAF menunjukkan mediasi parsial, yang berarti work shift menurunkan
produktivitas kerja baik secara langsung maupun melalui peningkatan stres kerja. H7
diterima.

Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh (Ruggiero et al., 2003) yang
menyatakan bahwa efek negatif work shift terhadap kinerja sebagian dimediasi oleh
peningkatan tingkat stres.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat berbagai teori manajemen sumber
daya manusia yang menekankan pentingnya menjaga work-life balance dan mengelola sistem
kerja agar tidak memicu stres berlebih. Work-life balance terbukti menjadi faktor protektif
yang dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menurunkan stres, sedangkan work shift
memiliki efek sebaliknya. Stres kerja sendiri terbukti menjadi faktor yang menurunkan
produktivitas dan berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan kedua variabel beban
terhadap produktivitas kerja.

5. Implikasi Manajerial

Berdasarkan temuan penelitian ini, implikasi manajerial yang dapat diterapkan oleh
manajemen Alfamart adalah sebagai berikut :

a. Pengaturan shift kerja yang lebih adil dan terprediksi

- Mengurangi perubahan jadwal mendadak

- Mengurangi jumlah shift malam berturut-turut

- Menetapkan rotasi libur yang adil bagi setiap karyawan

b. Peningkatan Wrok-Life Balance

- Memberikan fleksibilitas jam kerja dalam kondisi darurat keluarga

- Menyediakan cuti bagi karyawan kontrak agar lebih seimbang

- Menyelenggarakan kegiatan pelatihan manajemen waktu dan konseling psikologis

6. Simpulan, Saran dan Keterbatasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dapat disimpulkan bahwa work-life balance
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan yang menunjukkan bahwa
semakin baik keseimbangan kehidupan kerja karyawan maka semakin tinggi produktivitas yang
dihasilkan. Work shift berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja dengan
jadwal kerja yang bergeser atau bergiliran cenderung menurunkan produktivitas karyawan. stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja di mana semakin tinggi
tingkat stres kerja yang dialami karyawan, semakin rendah produktivitas yang dihasilkan.
Work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja di mana
keseimbangan kehidupan kerja yang baik mampu mengurangi tingkat stres karyawan. work
shift berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja dengan perubahan atau giliran kerja
yang ketat dapat meningkatkan tingkat stres karyawan. stres kerja memediasi secara parsial
pengaruh work life-balance dan work shift terhadap produktivitas kerja. Model penelitian
menunjukkan kemampuan prediksi yang kuat R? produktivitas kerja sebesar 0,776 dan R? stres
kerja sebesar 0,721. Nilai Q? positif mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif
yang baik terhadap variabel dependen.

Berdasarkan kesimpulan yang diidentifikasi, maka disarankan untuk perusahaan perlu
memperbaiki jadwal kerja (work shift) dengan mempertimbangkan keseimbangan waktu
istirahat dan kebutuhan pribadi karyawan untuk menekan tingkat stres kerja. Selain itu
disarankan untuk perusahaan melakukan pengukuran tingkat stres secara berkala khususnya
pada unit kerja yang menerapkan sistem shift padat agar dapat segera dilakukan intervensi.
Selain itu bagi karyawan diharapkan dapat mengelola waktu secara efektif termasuk
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memanfaatkan waktu istirahat untuk aktivitas positif di luar pekerjaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di mana penelitian ini hanya dilakukan
pada satu perusahaan tertentu sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh
industri atau wilayah. Mayoritas responden berasal dari kelompok usia dan latar belakang
tertentu sehingga variasi karakteristik kurang beragam dimana hal ini dapat mempengaruhi
generalisasi hasil.
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